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ABSTRAK 

 
Anugrah Anggun Finasti. 

Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Departemen 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, 
Universitas Negeri Padang. 

      Tujuan dari penelitian ini ada tiga. Pertama, mendeskripsikan bentuk tindak 
tutur direktif guru yang digunakan dalam pembelajaran teks deskripsi kelas VII 
SMPN 5 Kerinci. Kedua, mendeskripsikan strategi bertutur guru yang digunakan 
dalam pembelajaran teks deskripsi kelas VII SMPN 5 Kerinci. Ketiga, 
mendeskripsikan tindak tutur direktif yang dominan digunakan guru dalam 
pembelajaran teks deskripsi kelas VII SMP Negeri 5 Kerinci. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif. Data dalam penelitian ini berupa kata-kata atau kalimat yang diperoleh 
dari rekaman percakapan antara guru dengan siswa saat proses pembelajaran. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh tuturan guru bahasa Indonesia 
dalam proses pembelajaran teks deskripsi di kelas VII SMP Negeri 5 Kerinci. 
Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti menggunakan alat bantu 
berupa handphone dengan merek Oppo Renno 8 dengan kapasitas penyimpanan 
8/128 GB yang digunakan untuk merekam tuturan guru, dan lembar pengamatan 
yang digunakan untuk mencatattuturan guru. Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah teknik SBLC, rekam, dan catat. 

Hasil penelitian ini ada tiga. Pertama, bentuk tindak tutur direktif guru dalam 
pembelajaran teks deskripsi kelas VII SMP Negeri 5 Kerinci ada lima, (1) tindak 
tutur direktif menyuruh, (2) tindak tutur direktif memohon, (3) tindak tutur direktif 
menuntut, (4) tindak tutur direktif menyarankan, dan (5) tindak tutur direktif 
menantang. Kedua, strategi bertutur guru dalam pembelajaran teks deskripsi kelas 
VII SMP Negeri 5 Kerinci ada empat, (1) strategi bertutur terus terang tanpa basa-
basi, (2) strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif, (3) 
strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan negatif, (4) strategi 
bertutur samar-samar. Ketiga, bentuk tindak tutur direktif yang dominan digunakan 
guru adalah tindak tutur direktif menyuruh. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa terdapat lima bentuk tindak 
tutur direktif guru dalam pembelajaran teks deskripsi kelas VII SMP Negeri 5 
Kerinci. Tindak tutur yang sering digunakan guru adalah tindak tutur direktif 
menyuruh, ditemukan sebanyak 69 data. Terdapat empat strategi bertutur guru 
dalam pembelajaran teks deskripsi kelas VII SMP Negeri 5 Kerinci, dan yang 
paling sering digunakan adalah strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi, 
ditemukan sebanyak 78 data. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia untuk berinteraksi 

sebagai makhluk sosial, sedangkan komunikasi merupakan gabungan atau 

kombinasi dari berbagai tindak, serangkaian unsur, dengan maksud dan tujuan 

tertentu. Setiap komunikasi manusia saling menyampaikan informasi berupa 

pikiran, gagasan, maksud, perasaan, maupun emosi secara langsung. Dengan 

adanya bahasa, manusia dapat berinteraksi dengan manusia lainnya baik secara 

lisan maupun tulis. Bahasa lisan sangat terikat pada situasi, kondisi, ruang, dan 

waktu. Saat berkomunikasi lisan, penutur harus memperhatikan konteks yang 

menyertai ujaran agar pesan yang disampaikan penutur dapat diterima oleh lawan 

tutur. Lain  halnya dengan bahasa tulis yang lebih terikat pada unsur-unsur 

gramatikal. 

Dalam kehidupan sehari-hari, bahasa yang sering digunakan dalam komunikasi 

ialah bahasa lisan, berupa tuturan-tuturan. Tujuan tuturan dalam komunikasi adalah 

untuk mencapai hasil yang diinginkan oleh penutur. Tuturan tersebut memiliki 

makna yang ditujukan kepada mitra tutur dan kemudian menimbulkan pengaruh 

berupa tindakan. Setiap makna tuturan tidak terlepas dari konteks dan situasi tutur, 

sehingga konteks dan situasi dapat berarti sebagai aspek terjadinya sebuah tuturan. 

Tindak tutur bukanlah peristiwa yang terjadi dengan sendirinya, melainkan 

sebagai wujud peristiwa komunikasi yang mempunyai maksud dan tujuan tertentu. 

Tindak tutur merupakan wujud dari peristiwa komunikasi yang memiliki fungsi, 



2 
 

 
 

maksud, dan tujuan yang dapat menimbulkan pengaruh atau akibat kepada mitra 

tutur. Dalam ilmu bahasa, pembicara disebut sebagai penutur sedangkan pendengar 

atau lawan bicara disebut sebagai mitra tutur. 

Pada hakikatnya, dalam tindak tutur, seseorang tidak hanya menyebutkan 

sesuatu, namun juga melakukan suatu tindakan. Tindak tutur terdiri atas tiga jenis, 

yaitu lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak tutur ilokusi memiliki lima bentuk 

tuturan, salah satunya yaitu tindak tutur direktif. Tindak tutur direktif bertujuan 

menimbulkan pengaruh yang dilakukan oleh mitra tutur sesuai dengan apa yang 

disampaikan penutur dalam tuturannya. Dengan kata lain, secara tidak langsung, 

tindak tutur direktif meminta mitra tutur untuk melakukan suatu tindakan.   

Tindak tutur tidak hanya digunakan dalam interaksi di lingkungan sehari-hari 

saja, melainkan juga digunakan dalam proses belajar mengajar (PBM). Proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru di dalam kelas memiliki tolak ukur bukan 

kepada apa dan bagaimana cara guru mengajarkannya, melainkan pada apa yang 

diperlukan siswa dalam pembelajaran, bagaimana cara siswa belajar, serta fokus 

pada kegiatan di dalam kelas, bergeser dari pengajaran menjadi pembelajaran. 

Proses pembelajaran merupakan suatu proses nyata yang dilakukan dengan 

keadaan sadar tanpa adanya paksaan dari pihak mana pun. Dalam proses belajar 

mengajar, guru menjadi faktor utama terselenggaranya proses pembelajaran. Tidak 

hanya guru yang berperan dalam pembelajaran, siswa juga termasuk ke dalam 

faktor penting yang mendukung proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 

baik. Proses pembelajaran akan terlaksana jika kedua faktor itu ada, baik guru 

maupun siswa. Karena apabila siswa yang diajarkan tidak ada, maka tidak terjadi 
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proses belajar mengajar, begitu juga sebaliknya. Jadi, terdapat hubungan timbal 

balik antara guru dan siswa. 

Pembelajaran bahasa Indonesia selalu bersentuhan dengan teks, tetapi 

pembelajaran berbasis teks baru dikenalkan dalam kurikulum 2013. Dari 

implementasi pembelajaran berbasis teks ini dapat memberikan variasi baru dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, seperti teks deskripsi. Teks deskripsi memiliki 

struktur dan ciri kebahasaan yang berbeda dengan teks lainnya. Teks deskripsi juga 

memerlukan pemahaman tentang penggunaan konjungsi, rujukan kata, dan kata 

berimbuhan sebagai unsur-unsur pembangun dalam penyusunan teks deskripsi. 

Dalam penelitian ini, ruang lingkup pembahasannya diperkecil, yaitu 

membahas tentang tindak tutur dan strategi bertutur guru dalam pembelajaran teks 

deskripsi. Dalam proses pembelajaran, guru cenderung menggunakan tindak tutur 

direktif. Tindak tutur direktif yang digunakan guru yaitu tindak tutur direktif 

menyuruh, tindak tutur direktif memohon, tindak tutur direktif menuntut, tindak 

tutur direktif menyarankan dan tindak tutur direktif menantang. Tindak tutur yang 

digunakan oleh guru di kelas dapat menjadi tolak ukur keefektifan komunikasi yang 

berlangsung di dalam kelas. 

Keefektifan komunikasi yang dilakukan oleh guru di dalam kelas berkaitan 

dengan strategi bertutur yang digunakan oleh guru untuk mendapatkan tanggapan 

atau respon yang baik dari siswa sehingga terjalin komunikasi timbal balik dalam 

proses pembelajaran di kelas. Jika strategi yang digunakan guru tepat sasaran, maka 

siswa akan merespon dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan oleh guru 

sebagai penutur.  Sebaliknya, jika strategi yang digunakan tidak tepat, maka respons 
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yang didapatkan dari siswa tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, bahkan guru 

tidak mendapat respons dari siswa saat proses belajar mengajar berlangsung. 

Tindak tutur direktif yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia di kelas 

memiliki peranan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Tindak tutur 

tersebut digunakan sebagai sarana untuk mendidik, menuntun, dan membimbing 

siswa. Misalnya, pada saat pembelajaran, guru meminta siswa untuk tampil ke 

depan kelas, memberikan arahan atau saran, menuntut siswa untuk selalu aktif, serta 

memotivasi siswa agar dapat merespon dengan baik tuturan yang disampaikan guru. 

Oleh karena itu, tindak tutur direktif mengikat antara mitra tutur dengan penutur.  

Penelitian yang dilakukan oleh Erina erlis, dkk (2014) menyimpulkan bahwa 

guru cenderung menggunakan tindak tutur direktif bertanya dan menuntut dalam 

proses pembelajaran di kelas. Selain itu, strategi yang sering digunakan guru yaitu 

strategi bertutur langsung dengan kesantunan positif. Siswa cenderung tidak suka 

dengan tindak tutur guru yang sering menuntut siswa untuk melakukan suatu 

tindakan dalam bentuk pertanyaan. Selain itu, strategi yang yang sering digunakan 

guru yaitu bertutur langsung dengan kesantunan positif. Walaupun siswa merespon 

dengan baik tindak tutur direktif guru tersebut, namun ada baiknya guru 

menggunakan tindak tutur dan strategi bertutur yang bervariasi. Dalam proses 

pembelajaran di kelas, fungsi bahasa dapat diwujudkan dengan cara membangun 

interaksi yang baik antara guru dengan siswa. 

Puji Desty Yadita, Ngusman, dan Ena Noveria (2016) menyimpulkan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, ditemukan adanya kecenderungan komunikasi satu 

arah sehingga membuat siswa kesulitan memahami tuturan yang diujarkan oleh 
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guru. Penelitian ini difokuskan pada pengamatan terhadap tindak tutur direktif guru 

bahasa Indonesia dan respon siswa dalam proses belajar mengajar. 

Selanjutnya, Saputri, dkk (2017) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 

sebagian guru bahasa Indonesia masih kurang efektif menggunakan tindak tutur 

direktif dalam proses pembelajaran. Keefektifan penggunaan tindak tutur direktif 

dalam proses pembelajaran di kelas perlu untuk diperhatikan karena apabila tuturan 

yang disampaikan oleh guru kurang tepat, maka siswa akan mencontoh dan 

mempraktikkan hal yang sama dalam kehidupan sehari-hari.  

Monica, dkk (2021) juga membahas pemasalahan terkait tindak tutur direktif 

yang digunakan guru bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran. Bentuk tindak 

tutur direktif yang cenderung digunakan guru adalah tindak tutur menyuruh. Alasan 

guru sering menggunakan tindak tutur direktif menyuruh karena lebih mudah 

dipahami secara langsung oleh siswa. Sama halnya dengan penelitian Kartika 

Kencana dan Ena Noveria (2023) yang menyimpulkan bahwa tindak tutur direktif 

yang sering digunakan guru dalam proses pembelajaran di kelas yaitu tindak tutur 

direktif menyuruh. Alasannya karena siswa masih perlu diarahkan dalam 

melakukan sesuatu. 

permasalahan yang sama, terkait tindak tutur direktif  guru dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. Dalam penelitiannya, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 

tindak tutur direktif yang digunakan guru bahasa Indonesia di kelas memiliki peran 

yang penting dalam proses belajar mengajar (PBM) guna menciptakan interaksi 

yang baik antara guru dan siswa di kelas. Tindak tutur yang digunakan guru 
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terkadang mendapat respons yang positif dan terkadang mendapat respons yang 

negatif. Respon tersebut ada yang disampaikan secara verbal da nada juga secara 

nonverbal. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 5 

September 2023 di SMP Negeri 5 Kerinci, tepatnya di kelas VII A,  ditemukan 

kecenderungan penggunaan tindak tutur direktif oleh guru bahasa Indonesia selama 

proses pembelajaran, terutama saat menjelaskan materi pembelajaran. Tindak tutur 

direktif yang digunakan guru terdiri atas lima bagian, yakni: Tindak tutur bertanya, 

menyuruh, menuntut, menyarankan, dan menantang. Berdasarkan kelima bagian 

tindak tutur yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia di kelas VII SMPN 5 

Kerinci, ada yang mendapat respon baik dari siswa dan ada juga yang mendapatkan 

respon kurang baik dari siswa. Respon baiknya, siswa menanggapi semua tuturan 

yang disampaikan oleh guru menggunakan bahasa verbal. Sedangkan respon 

kurang baiknya yaitu, beberapa orang siswa hanya menanggapi respon guru 

menggunakan anggukan kepala, bahkan masih ada yang tidak menanggapi respon 

guru saat pembelajaran (terdiam). Dari kasus ini, permasalahan terjadi mungkin 

bisa disebabkan karena siswa kurang memahami tuturan yang disampaikan oleh 

guru. Oleh karena itu, guru harus membekali diri dengan menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami oleh siswa agar guru bisa mendekatkan diri kepada siswa sehingga 

tercipta komunikasi yang baik. 

Berikut ini bukti percakapan guru dan siswa saat proses belajar mengajar 

berlangsung. 

Guru    
Siswa  
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(setelah mengecek kehadiran) 
Guru (tindak tutur direktif  
menyuruh) 
Siswa  
Guru  
Siswa  
Guru (tindak tutur direktif menyuruh) 
(guru menyuruh siswa yang tidak membawa LKS untuk berdiri di depan kelas) 
Guru   

pelajaran bahasa Indonesia, baik itu catatan, latihan atau LKS harus 
dibawa. Kalau masih ada yang tidak bawa buku, Ibu suru keluar, jangan 

(tindak tutur direktif menuntut) 
Siswa  
Guru 

menjelaskan struktur teks deskripsi yang sudah kita bahas pada 
(tindak tutur direktif menantang) 

Siswa salah seorang siswa merespon tuturan guru dengan 
mengacungkan tangannya) 
 
      Berdasarkan kutipan percakapan dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh 

penulis, ditemukan adanya kecenderungan guru menggunakan tindak tutur direktif. 

Berdasarkan kutipan percakapan di atas, ditemukan adanya penggunaan tindak 

tutur dan strategi bertutur guru yang kurang tepat. Pertama, pada kutipan tindak 

tutur menuntut, kalimat yang digunakan oleh guru seakan mengancam siswa. 

Ditandai dengan kalimat kalau masih ada yang tidak bawa buku, Ibu suru keluar, 

jangan masuk pas pelajaran Ibu.  Sebaiknya guru menggunakan strategi bertutur 

dengan kesantunan positif dengan cara penyampaian yang berbeda namun maksud 

dan tujuannya sama, agar siswa lebih mengerti dan tidak terbebani dengan apa yang 

disampaikan guru. 

      Tindak tutur direktif  memberikan pengaruh kepada siswa. Jika guru tidak 

selektif menggunakan strategi bertutur, maka bahasa yang digunakan menjadi tidak 

santun sehingga terdengar kurang sopan dan respon yang diterima juga tidak baik. 

Tindak tutur direktif banyak memberikan pengaruh kepada lawan bicara atau mitra 
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tutur. Jika orang yang sedang berbicara tidak pandai menggunakan tuturan direktif, 

strategi bertutur, dan tidak memperhatikan konteks secara tepat, maka bahasanya 

menjadi tidak santun, sehingga terdengar kurang sopan. 

            Alasan penulis memilih SMP Negeri 5 Kerinci sebagai tempat penelitian 

Strategi Bertutur Guru dalam Pembelajaran Teks Deskripsi Kelas VII SMP Negeri 

nulis ingin mengetahui secara langsung bagaiamana 

tuturan seorang guru bahasa Indonesia dan strategi bertutur yang digunakan dalam 

berinteraksi dengan siswa di kelas.  

      Berdasarkan masalah-masalah di atas, penulis merasa penelitian tentang tindak 

tutur direktif dan strategi bertutur guru dalam pembelajaran teks deskripsi kelas VII 

SMPN 5 Kerinci ini perlu dilakukan untuk mengamati tuturan yang disampaikan 

oleh guru saat proses belajar mengajar (PBM) berlangsung. Melalui penelitian ini, 

penulis bermaksud ingin mengetahui secara langsung bagaimana pemakaian tindak 

tutur direktif guru bahasa Indonesia dalam interaksi belajar mengajar di kelas.  

B. Fokus Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka fokus masalah 

pada penelitian ini adalah bentuk tindak tutur direktif dan strategi bertutur guru 

dalam pembelajaran teks deskripsi kelas VII SMP Negeri 5 Kerinci. Tindak tutur 

direktif terdiri atas tindak tutur menyuruh, memohon, menyarankan, menuntut, dan 

menantang. Sementara strategi bertutur yang akan dibahas yaitu bertutur terus 

terang tanpa basa-basi, bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif, 
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bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan negatif, dan bertutur samar-

samar. 

C. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan fokus masalah, dapat dihasilkan rumusan masalah sebagai berikut. 

Pertama, bagaimana bentuk tindak tutur direktif yang digunakan guru dalam 

pembelajaran teks deskripsi di kelas VII SMPN 5 Kerinci? Kedua, apa bentuk 

tindak tutur direktif yang dominan digunakan guru dalam pembelajaran teks 

deskripsi? Ketiga, bagaimana strategi bertutur yang digunakan guru bahasa 

Indonesia dalam pembelajaran teks deskripsi di kelas VII SMPN 5 Kerinci?  

D. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Pertama, mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif guru yang digunakan dalam 

pembelajaran teks deskripsi kelas VII SMPN 5 Kerinci. Kedua, mendeskripsikan 

strategi bertutur guru yang digunakan dalam pembelajaran teks deskripsi kelas VII 

SMPN 5 Kerinci. Ketiga, mendeskripsikan tindak tutur direktif yang dominan 

digunakan guru dalam pembelajaran teks deskripsi. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 

mengembangkan teori dalam bidang tindak tutur direktif dan menambah jumlah 

penelitian di bidang pragmatik. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat 

bagi pihak-pihak berikut. Pertama, bagi guru bahasa Indonesia di SMPN 5 Kerinci. 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta menjadi acuan dalam proses 
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pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Kedua, bagi peneliti, diharapkan dapat 

bermanfaat untuk mengenal tindak tutur direktif guru baik dari segi bentuknya 

maupun strategi tuturan yang digunakan, sehingga menambah wawasan serta 

pengalaman yang berharga bagi peneliti yang mana nantinya akan menjadi seorang 

pendidik atau guru. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan 

dapat berguna dan dijadikan pedoman dalam melakukan penelitian pada masa yang 

akan datang. 

F. Batasan Istilah 

Pada bagian ini dikemukakan batasan istilah yang digunakan dalam penelitian. 

Dalam batasan istilah ini, akan dijelaskan tiga istilah, yaitu (1) tindak tutur direktif, 

(2) strategi bertutur, dan (3) proses pembelajaran. (4) teks deskripsi. 

1. Tindak Tutur Direktif 

      Tindak tutur (speech art) adalah tuturan yang bermaksud memengaruhi lawan 

bicara atau mitra tutur. Tindak tutur merupakan tindakan-tindakan yang 

ditampilkan melalui tuturan. Salah satu jenis tindak tutur yaitu tindak tutur direktif. 

Tindak tutur direktif adalah tuturan yang diucapkan oleh penutur dengan maksud 

dan tujuan agar mitra tutur mendengarkan dan kemudian melakukan hal-hal yang 

dituturkan oleh Si penutur.  

2. Strategi Bertutur 

Strategi bertutur adalah cara atau gaya yang digunakan oleh penutur untuk 

mengemukakan maksud dan tujuan yang hendak disampaikan kepada mitra tutur 

agar mitra tutur dapat memahami apa yang disampaikan oleh Si penutur tersebut. 
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Strategi bertutur yang baik akan memperoleh hasil sesuai yang diharapkan dan 

strategi bertutur yang tidak baik akan mendapatan hasil yang jauh dari harapan. 

3. Proses Pembelajaran 

      Proses belajar mengajar (PBM) merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru 

dan siswa di dalam kelas. Guru tidak hanya bertugas memberikan ilmu kepada 

siswa, melainkan guru juga dituntut untuk bisa memahami karakter setiap siswa. 

Hal ini sebagai faktor penunjang keberhasilan proses belajar mengajar di dalam 

kelas. 

      Jadi, proses belajar mengajar merupakan interaksi yang luas, tidak hanya dalam 

peristiwa penyampaian materi ajar, tetapi juga dalam pemahaman nilai moral dan 

sikap siswa. Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi interaksi yang 

baik antara guru dan siswa. 

4. Teks Deskripsi 

      Teks deskripsi adalah tulisan yang berisi gambaran suatu objek atau benda 

secara spesifik atau rinci sehingga membuat pembaca seolah-olah melihat, 

mendengar, dan merasakan apa yang dideskripsikan. Teks deskripsi bertujuan 

mengajak pembaca memahami, merasakan, dan menikmati objek yang dibicarakan 

seperti suasana hati, aktivitas dan sebagainya. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

Penelitian ini mengkaji tindak tutur direktif guru dan strategi bertutur guru 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMPN 5 Kerinci. Kajian teori 

dalam penelitian ini terdiri atas (1) Tindak Tutur sebagai kajian pragmatik, (2) 

Jenis-jenis Tindak Tutur, (3) Tindak Tutur Direktif, (4) Bentuk-bentuk Tindak 

Tutur Direktif, dan (5) Strategi Bertutur Guru dalam Proses Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di Kelas. (6) Teks Deskripsi. 

1. Tindak Tutur sebagai Kajian Pragmatik 

Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara 

eksternal, berupa tuturan-tuturan yang digunakan dalam komunikasi. Pragmatik 

memiliki peran yang penting dalam kehidupan, yaitu untuk menyampaikan pesan, 

tugas, dan semua keperluan yang dibutuhkan penutur. Pragmatik melibatkan 

bagaimana orang saling memahami satu sama lain secara linguistik. (Yule, 2006) 

mendefinisikan pragmatik sebagai ilmu tentang makna yang disampaikan oleh 

penutur dan didengar oleh mitra tutur.  

Sebagai ilmu bahasa, pragmatik tentu berkaitan erat dengan tindak tutur. Pada 

saat kita berbicara, kita melakukan tindakan-tindakan seperti membuat laporan, 

memberikan pernyataan, mengajukan pertanyaan, berjanji, memberi perintah, 

menyetujui suatu hal, menyesal, mengucapkan terima kasih, dan meminta maaf. 

Tindak tutur dapat diartikan sebagai unit terkecil dalam aktivitas berbicara yang 

memilki fungsi dan tujuan tertentu.  


